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Abstrak

Penelitian kualitatif ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi program linear. Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan
populasi penelitian berjumlah 60 orang siswa kelas XI MAN 1 Aceh Tengah. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes kemampuan awal, tes kemampuan pemahaman konsep, dan lembar wawancara. Hasil data
dipaparkan dan dianalisis secara kualitatif. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa hasil analisis terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu: (1) siswa berkemampuan tinggi
dapat memenuhi 4 dari 5 indikator sehingga berada pada persentase 87% dengan kategori sangat baik, (2) subjek
dengan kemampuan pemahaman konsep matematis sedang memenuhi ke 5 indikator pemahaman konsep berada
pada persentase 87% dengan kategori sangat baik, dan (3) subjek berkemampuan rendah hanya memenuhi 2
indikator dari 5 indikator pemahaman konsep berada pada persentase 53% dengan kategori cukup. Hasil analisis
tes kemampuan pemahaman konsep matematika menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika
tinggi memenuhi lima indikator, yaitu: (1) pengulangan konsep, (2) penyajian contoh dan non contoh, (3)
mengklasifikasikan objek, (4) penyajian konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan (5)
penerapan konsep dalam pemecahan masalah.

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan awal, Kemampuan pemahaman konsep, Program linear

Abstract

This qualitative research aims to describe students’ ability to comprehend mathematical concepts in linear
programming material. The research subjects were selected using a purposive sampling method, with a research
population of 60 students from class XI MAN 1 Central Aceh. Data collection techniques included initial ability
tests, concept understanding ability tests, and interview sheets. The data results were presented and analyzed
qualitatively. Based on the analysis that has been carried out, it is concluded that the ability to comprehend
mathematical concepts is as follows: (1) students with high abilities can fulfill 4 of the 5 indicators, placing them
at a percentage of 87% in the very good category, (2) subjects with moderate ability to comprehend mathematical
concepts fulfill all 5 indicators of conceptual understanding, placing them at a percentage of 87% in the very good
category, and (3) low ability subjects only fulfill 2 indicators of the 5 indicators of conceptual understanding,
placing them at a percentage of 53% in the sufficient category. The results of the analysis of tests on the ability to
comprehend mathematical concepts show that students with high mathematical abilities meet five indicators,
namely: (1) repetition of concepts, (2) presentation of examples and non-examples, (3) classification of objects,
(4) presentation of concepts in various forms of mathematical representation, and (5) application of concepts in
problem solving.

Keywords: Analysis, Initial ability, Concept understanding ability, Linear programming
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PENDAHULUAN

Matematika terus berkembang seiring tuntutan zaman, mendorong orang untuk lebih
kreatif dalam mengembangkan atau menerapkan matematika sebagai ilmu dasar dalam
pendidikan. Menurut Wardani (2009), tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar
siswa mampu: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan hubungan antar
konsep, dan menggunakan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah, yang mencakup kemampuan untuk
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang dihasilkan, (4) mengkomunikasikan ide dengan menggunakan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk menjelaskan situasi atau masalah, dan (5) menghargai manfaat
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
matematika, serta ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah. Konsep matematika
merupakan dasar yang harus dipahami oleh siswa karena dapat membentuk pola pikir siswa
secara matematis. Semua konsep matematika, dari yang paling sederhana hingga yang paling
kompleks, disusun secara sistematis, hierarkis, dan logis (Rismawati & Hutagol, 2018).
Berdasarkan penjelasan tersebut, pemahaman konsep sangat penting bagi siswa untuk mampu
menyelesaikan masalah apapun, termasuk yang paling sederhana. Pemahaman konsep juga
berfungsi sebagai dasar bagi siswa untuk memahami konsep di kemudian hari. Siswa yang
belajar matematika harus memahami konsep matematika sebelum memecahkan masalah dan
menerapkan apa yang telah mereka pahami dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa harus memahami definisi, pemecahan masalah, algoritma, dan cara matematika
bekerja. Untuk memastikan bahwa siswa memiliki pemahaman dasar konsep sebelum
memasuki keterampilan penting lainnya, seperti penalaran, logis, komunikasi, pemecahan
masalah, dan penalaran. Ketika siswa memahami konsep matematika, mereka mampu
mendefinisikan ide dan topik pelajaran dalam bahasa mereka sendiri. Ini terjadi meskipun
struktur kalimat berbeda, tetapi maknanya sama. Kemampuan siswa memahami konsep dan
menghubungkannya satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari disebut pemahaman konsep
(Sari & Yuniati, 2018). Akibatnya, pemahaman konsep awal adalah keterampilan dasar
pembelajaran matematika (Febriantika, 2020). Siswa harus memahami aturan, definisi, dan
teorema untuk memahami konsep. Mereka juga harus tahu cara menyelesaikan masalah dan
menerapkan matematika dengan benar. Sangat penting untuk mempelajari materi di tingkat
berikutnya, karena memahami konsep sebelumnya adalah kunci untuk memahami konsep baru
(Hoiriyah, 2020). Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk memperoleh
kemampuan untuk memahami konsep matematika. Tujuan kurikulum matematika sekolah
menengah adalah untuk membantu siswa memahami pengetahuan matematika yang telah
mereka pelajari. Siswa tidak dapat menggunakan konsep, pengetahuan, dan keterampilan
matematika lainnnya, jika mereka tidak dapat memahami konsep matematika. Sebaliknya,
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk menjawab masalah yang sulit atau
belum terjawab dengan menggunakan pengetahuan dan ide yang dimiliki siswa saat ini (Septian
& Ramadhanty, 2020).

Pemahaman konseptual didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan
konsep agar siswa dapat mengungkapkan kembali apa yang telah dikatakan, (2) menerapkan
konsep ini ke situasi yang berbeda, dan (3) mengidentifikasi berbagai konsekuensi dari
keberadaan suatu konsep (Duffin & Simpson, 2006). Artinya siswa mampu memiliki
pemahaman tentang ide dan kemampuan untuk memecehkan masalah dengan benar. Selain itu,
Novitasari et al. (2020) menemukan bahwa dengan pemahaman konseptual memungkinkan
siswa untuk menghubungkan dan memecahkan masalah yang mereka hadapi, sehingga lebih
mudah untuk memecahkannya. Ghazali dan Effandi (Khasanah etal., 2020) menyatakan bahwa
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pemahaman konseptual memungkinkan siswa menyelesaikan masalah matematika dalam
berbagai cara dalam lingkungan baru. Siswa dengan pengetahuan konseptual tingkat lanjut
dapat memecahkan masalah yang belum pernah mereka hadapi sebelumnya. Konsep yang
dipelajari menjadi pengetahuan awal tentang konsep lain karena terdapat hubungan antar
konsep. Akibatnya, jika siswa tidak mendapatkan pengetahuan yang diperlukan, mereka pasti
akan kesulitan belajar matematika.

Penelitian Hendriana & Soemarmo (2014) mengelompokkan data penelitian berdasarkan
indikator yang digunakan. Indikator yang termasuk yaitu mengungkapkan ulang konsep,
memberikan contoh atau bukan contoh, mengklasifikasi objek berdasarkan konsep
matematikanya, menampilkan konsep dalam berbagai representasi matematis,
mengembangkan konsep yang cukup, dapat menggunakan rumus untuk perhitungan sederhana,
dan dapat menggunakan algoritmik untuk melakukan perhitungan. Menurut penelitian Siki et
al. (2021), profil pemahaman konsep matematika siswa sekolah menengah saat menyelesaikan
masalah matematika menunjukkan hasil: (1) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dapat menyelesaikan tugas pemecahan masalah dan memenuhi tiga indikator
pemahaman konseptual: ekstrapolasi, interpretasi, dan terjemahan. (2) Siswa dengan
kemampuan matematika sedang memenuhi tiga indikator pemahaman konsep: indikator
interpretasi terjemahan dan ekstrapolasi. (3) Siswa yang berkemampuan matematika rendah
hanya memenuhi dua indikator yaitu translasi dan interpretasi. Fokus penelitian ini adalah profil
pemahaman konsep matematika siswa SMP ketika mereka menyelesaikan soal matematika,
sedangkan penelitian peneliti lain adalah profil pemahaman konsep matematika di Madrasah
Aliyah yang berfokus pada membantu siswa memahami konsep dan memecahkan masalah
matematika. Kemampuan untuk memahami ide-ide matematika adalah keterampilan yang
sangat penting untuk dibangun. Pemahaman konseptual menurut Ana dalam (Aida et al., 2017)
adalah kemampuan untuk menyampaikan ilmu yang telah dipelajari kepada orang lain secara
lisan atau tulisan, sehingga mereka benar-benar dapat memahami apa yang disampaikan.

Namun, hasil ulangan dan ujian siswa di kelas XI MAN 1 Aceh Tengah masih di bawah
KKM, menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang
rendah. Siswa gagal memahami konsep yang telah diajarkan dalam soal cerita, mereka
mengalami kesulitan menyelesaikan soal yang modelnya sedikit berbeda dari contoh, dan
mereka gagal memilih prosedur atau operasi yang sesuai untuk menyelesaikan soal.

Siswa di kelas XI MAN 1 Aceh Tengah menunjukkan gejala kurangnya pemahaman
konsep matematis. Ini menunjukkan bahwa mereka masih mengalami kesulitan menyelesaikan
soal yang melibatkan pemahaman konsep. Hal ini terlihat ketika guru memberikan latihan soal
tentang materi program linear dalam bentuk soal cerita. Siswa mengalami kesulitan ketika
mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang diberikan guru. Sebagian besar dari
mereka hanya menghafal rumus tanpa memahami cara mendapatkan rumus tersebut. Selain itu,
sulit bagi mereka untuk membuat rencana untuk melengkapi data yang dibutuhkan
menggunakan informasi yang mereka ketahui. Selain itu, kebanyakan siswa menganggap
bahwa semua data yang diberikan pada soal harus digunakan untuk menemukan solusi jika
diberikan soal cerita dengan data pengecoh.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganalisis kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematis, terutama materi program linear. Materi program linear dipilih karena
program linier adalah metode yang dapat menghasilkan hasil terbaik dari model matematika
yang dapat dirancang dari hubungan linear. Nilai maksimum atau minimum yang ditemukan
dari nilai dalam set penyelesaian persoalan linear disebut nilai optimum. Selain itu, materi yang
disajikan dalam program linier sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari melalui soal
cerita. Ini dilakukan untuk membuat materi lebih mudah dipahami oleh siswa dan untuk
mengukur seberapa jauh siswa dapat memahami dan menguasai konsep-konsep dasar
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pembelajaran matematika. Pada akhirnya, ini membantu guru dalam menentukan metode atau
strategi belajar yang tepat.

METODE

Penelitian kualitatif ini untuk mendeskripsikan hasil analisis kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam materi program linear kelas XI. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Aceh
Tengah. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas XI MAN 1 Aceh Tengah. Penetapan subjek
menggunakan metode purposive sampling atau penentuan sampel berdasarkan pertimbangan—
pertimbangan tertentu (Munawaroh et al., 2018).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan wawancara
tidak terstruktur. Tes terdiri dari dua instrument pengumpulan data, yaitu: (1) kemampuan
awal, digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan awal tinggi, sedang
dan rendah dengan memberikan soal uraian, dan (2) kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa, dengan memberikan soal uraian. Tabel 1 merupakan pengkodean
kemampuan pemahaman konsep siswa.

Tabel 1. Pengkodean Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

No Butir Tes Kode
1 Tes Pemahaman Konsep Tinggi TPK1
2 Tes Pemahaman Konsep Sedang TPK 2
3 Tes Pemahaman Konsep Rendah TPK 3

Wawancara tidak terstruktur dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang
berisikan pertanyaan mengenai hal-hal yang tertuju pada siswa terkait proses berfikir siswa
dalam menyelesaikan soal kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi program
linier. Data kemampuan pemahaman konsep siswa per indikator dapat dikualifikasikan untuk
melihat kriteria pencapaian mereka (Khairani et al., 2021). Kualifikasi dan kriteria pemahaman
konsep matematis siswa terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kualifikasi Persentase Pemahaman Konsep Matematis Siswa

No Presentase Kriteria

1. 81% - 100% Sangat Baik

2 60% - 80,99% Baik

3. 41% - 60,99% Cukup

4. 21% - 40,99% Rendah

5 0% - 20,99% Sangat Rendah
HASIL

Dalam bagian ini disajikan data hasil kerja subjek dalam menyelesaikan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis pada materi program linear dan data hasil wawancara pada
subjek penelitian berdasarkan persentase dan kriterianya.

Subjek Kemampuan Matematika Tinggi (SKT) dan Kemampuan Pemahaman Konsep
Pemaparan Data SKT Pada TPK 1.

Pada bagian ini disajikan Gambar 1 berupa jawaban hasil tespada subjek yang memiliki
kemampuan matematika tinggi.
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Scanned by TapScanner

Gambar 1. Hasil SKT pada TPK 1

Dari catatan informasi dan cuplikan wawancara, diungkapkan bahwa pada indikator contoh
dan bukan contoh, subjek SKT menguraikan informasi dalam permasalahan tersebut. Seperti
subjek mampu menuliskan informasi bahwa point a dan d termasuk pertidaksamaan linear.
Point b dan ¢ bukan termasuk pertidaksamaan linear dua variabel. Pada indikator menyatakan
ulang sebuah konsep, Berdasarkan gambar di atas bahwa subjek SKT dapat mengulang
kembali sebuah konsep menggunakan bahasanya sendiri. Seperti pada point a dan c,karena
terdapat dua variabel yang berbeda dan dipisah dan terdapat tanda pertidaksamaan yaitu >
dan <.

Pemaparan data SKT pada TPK 2
Pada bagian ini disajikan Gambar 2 sebagai jawaban hasil tes pada subjek yang memiliki
kemampuan tinggi.
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Gambar 2. Hasil SKT pada TPK 2

Dari catatan informasi dan cuplikan wawancara, diungkapkan bahwa pada TPK 2 menganalisis
pada indikator mengelompokkan objek berdasarkan terpenuhi atau tidaknya syarat membentuk
konsep. Terlihat pada jawaban tes dan hasil wawancara subjek tidak mampu mengelompokkan
atau membedakan objek berdasrakan jenis dan sifatnya.

Pemaparan data SKT pada TPK 3

Pada bagian ini disajikan Gambar 3 sebagai jawaban hasil tes pada subjek berkemampuan
tinggi. Dari cuplikan wawancara dan catatan informasi, berikut adalah deskripsi dari hasil
wawancara dan tes TPK3. pada indikator memaparkan konsep dalam bentuk representatsi
matematika lainnya. Terlihat pada jawaban tes dan hasil wawancara subjek mampu mengubah
konsep ke dalam banyak bentuk representasi matematika seperti model matematika, dan
grafiknya. Seperti subjek mampu memaparkan penyelesaian untuk menentukan himpunan
penyelesaian dari permasalahan.
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Scanned by TapScanner

Gambar 3. Hasil SKT pada TPK 3

Pemaparan data SKT pada TPK 4
Pada bagian ini disajikan Gambar 4 jawaban hasil tes pada subjek berkemampuan tinggi.

1 by TapScanner

Gambar 4. Hasil SKT pada TPK

Dari catatan informasi dan cuplikan wawancara, berikut adalah deskripsi SKT pada TPK 4 pada
indikator mengguakan konsep dalam pemecahan masalah. Terlihat pada jawaban siswa bahwa
siswa dapat memakai konsep serta prosedur ketika memecahkan soal dalam kehidupan sehari-

hari.

Validasi Subjek Kemampuan Matematika Tinggi dan Kemampuan Pemahaman Konsep
Untuk menguji validitas data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
dilakukan triangulasi. Triangulasi yang dimaksud disajikan dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Triangulasi Data SKT pada TPK

Indikator

Metode

Memberikan contoh dan
bukan contoh

Menyatakan ulang
sebuah konsep yang telah
dipelajari

Menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Mengaplikasikan konsep
matematis kedalam
pemecahan masalah

Membedakan mana yang
merupakan contoh dan bukan
contoh yang kemudian siswa
juga bias membuat contoh dan
bukan contoh

Menjelaskan kembali konsep
tertentu dengan menggunakan
bahasa sendiri dan pengetahuan
tentang konsep yang digunakan
dalam tugas

Siswa mampu mengubah
konsep ke dalam berbagai
macam bentuk representasi
matematis seperti model
matematika dan grafik
Memecahkan masalah sehari-
hari dengan menggunakan
konsep dan prosedur

Membedakan mana yang
merupakan contoh dan
bukan contoh yang
kemudian siswa juga bias
membuat contoh dan bukan
contoh

Menjelaskan kembali
konsep menggunakan
bahasanya sendiri serta
mengetahui konsep yang
digunakan di dalam soal
Siswa mampu mengubah
konsep ke dalam berbagai
macam bentuk representasi
matematis seperti model
matematika dan grafik
Menggunakan konsep serta
prosedur dalam soal yang
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

Subjek Kemampuan Matematika Sedang (SKS) dan Kemampuan Pemahaman Konsep
Pemaparan data SKS Pada TPK 1

Pada bagian ini disajikan Gambar 5 jawaban hasil tes pada subjek yang memiliki
kemampuan matematika sedang.

1) Yons lermatuk  perbidat

Scanned by TapScanner

Gambar 5. Hasil SKS pada TPK 1

Dari catatan informasi dan cuplikan wawancara, berikut adalah deskripsi dari hasil hasil
wawancara dan tes. Pada indikator contoh dan bukan contoh Berdasarkan gambar di atas bahwa
subjek SKT menguraikan informasi dalam permasalahan tersebut. Seperti subjek mampu
menuliskan informasi bahwa point a dan d termasuk pertidaksamaan linear. Pada indikator
menyatakan ulang sebuah konsep subjek SKS mampu menjelaskan kembal sebuah konsep
yang telah diberikanmenggunakan bahasanya sendiri. Seperti pada point adan c,karena
terdapat dua variable yang berbeda dan dipisah danterdapat tanda pertidaksamaan yaitu

> dan <

Pemaparan data SKS pada TPK 2
Pada bagian ini disajikan Gambar 6 jawaban hasil tes padasubjek yang memiliki
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kemampuan matematika sedang.

€ 6.000 X e ywooy 255 06¢
Gambar 6. Hasil SKS pada TPK 2

Dari cuplikan wawancara dan catatan informasi, berikut adalahdeskripsi dari hasil hasil
wawancara dan tes pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut. Terlihat pada jawaban tes dan hasil wawancara
subjek mampu mengelompokkan atau membedakan suatu objek menurut jenisnya berdasarkan
sifat-sifat yang terdapat dalam materi terlihat dari subjek mengerti harus menggunakan simbol
apa pada suatu permasalah yang ada. Dan menyusun pemisalan agar memudahkan dalam
menyusun model matematika.

Pemaparan data SKS pada TPK 3
Pada bagian ini disajikan Gambar 7 jawaban hasil tes padasubjek yang memiliki
kemampuan matematika sedang.

Gambar 7. Hasil SKS pada TPK 3

Dari cuplikan wawancara dan catatan informasi, berikut adalah deskripsi dari hasil hasil
wawancara dan tes TPK 3 pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representatsi
matematis. Terlihat pada jawaban tes dan hasil wawancara subjek mampu mengubah konsep
ke dalam berbagai macam bentuk representasi matematis seperti model matematika, dan
grafiknya.

Pemaparan data SKS pada TPK 4

Pada bagian ini disajikan Gambar 8 jawaban hasil tes padasubjek yang memiliki kemampuan
matematika sedang.
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Scanned by TapScanner

Scanned by TapScan

Gambar 8. Hasil SKS pada TPK 4

Dari catatan informasi dan cuplikan wawancara, berikut hasil deskripsinya pada indikator
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Terlihat pada jawaban tes dan hasil
wawancara subjek mampu menggunakan konsep serta prosedurdalam menyelesaikan soal
pertidaksamaan linear dua variabel sesuai dengan tahap-tahap pemecahan masalah. Tetapi pada
tahap menyelesaikan masalah tidak sampai selesai karna subjek tidakdapat menyelesaikannya.
Sehingga tahap akhir dari pemecahan masalah tidak disampaikan.

Validasi Subjek Kemampuan Matematika Sedang dan Kemampuan Pemahaman Konsep
Untuk menguji validitas data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,

dilakukan triangulasi dengan mencari kesesuaian dan kekonsistenan data yang diperoleh pada

wawancara dan hasil jawaban subjek. Triangulasi yang dimaksud disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Triangulasi Data Subjek Kemampuan Matematika Sedang pada TPK 1-4

Indikat Metode
ndixator Hasil Tes Wawancara

Memberikan contoh Membedakan mana yang Membedakan mana yang

danbukan contoh merupakan contoh dan bukan merupakan contoh dan bukan
contoh yangkemudian siswa contoh yangkemudian siswa juga
juga bisamembuat contoh dan  bisa membuat contoh dan bukan
bukan contoh contoh

Menyatakan ulang Menjelaskan kembali sebuah Menjelaskan kembali sebuah

sebuah konsep yang konsep yang telah diberikan konsep yang telah diberikan

telah dipelajari menggunakan bahasanya menggunakan bahasanya sendiri
sendiri serta mengetahui serta mengetahui konsep yang
konsep yang digunakan di digunakan di dalam soal
dalam soal

Menyajikan konsep Siswa mampu mengubah Siswa mampu mengubah konsep

dalam berbagai konsep ke dalam berbagai ke dalam berbagai macam

bentuk representasi macam bentuk representasi bentuk representasi matematis

matematis matematis seperti model seperti model matematika dan
matematika grafik

Mengaplikasikan Menggunakan konsep serta Menggunakan konsep serta

konsepmatematis prosedur dalam pemecahan prosedur dalam pemecahan

kedalam pemecahan ~ masalah sudah sesuai tetapi masalah sudah sesuai tetapi

masalah terdapat prosedur yang belum terdapat prosedur yang belum
diselesaikan diselesaikan
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Subjek Kemampuan Matematika Rendah (SKR) dan Kemampuan Pemahaman Konsep
Pemaparan data SKR Pada TPK 1

Pada bagian ini disajikan Gambar 9 jawaban hasil TPK1 padasubjek yang memiliki
kemampuan matematika rendah.

arghel yom A Scanned by TapScanner

Gambar 9. Hasil SKR pada TPK 1

Dari catatan informasi dan cuplikan wawancara, berikut adalah deskripsi dari indikator contoh
dan bukan contoh. Berdasarkan gambar di atas bahwa subjek SKT menguraikan informasi
dalam permasalahan tersebut. Seperti subjek mampu menuliskan informasi bahwa point a dan
d termasuk pertidaksamaan linear. Pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. Terlihat
pada jawaban tes dan hasil wawancara subjek terlihat bahwa subjek tidak memhami konsep
sebenarnya dari pertidaksamaan linear, subjek hanya melihat dari perbedaan variabel yang ada
tanpa memerhatikan konsep yang sebenarnya.

Pemaparan data SKR pada TPK 2

Pada bagian ini ditampilkan catatan informasi dan cuplikan wawancara, berikut adalah
deskripsi dari hasil hasil wawancara dan tes pada indikator mengklasifikasikan objek
berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. Terlihat pada
jawaban tes dan hasil wawancara subjek tidak mampu mengelompokkan atau membedakan
suatu objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi terlihat dari
subjek mengerti harus menggunakan symbol apa pada suatu permasalah yang ada.

Pemaparan data SKR pada TPK 3
Pada bagian ini disajikan Gambar 10 jawaban hasil tes pada subjek yang memiliki
kemampuan matematika rendah.

Scanned by TapScanner

Gambar 10. Hasil SKR pada TPK 3

Dari catatan informasi dan cuplikan wawancara, berikut adalah deskripsi pada indikator
menyajikan konsep dalam bentuk representatsi matematis. Terlihat pada jawaban tes dan hasil
wawancara subjek mampu mengubah konsep ke dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis seperti model matematika, dan grafiknya.

Pemaparan data SKR pada TPK 4

Pada bagian ini disajikan Gambar 11 jawaban hasil tes pada subjek yang memiliki
kemampuan matematika rendah.
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Scanned by TapScanner

Gambar 11. Hasil SKR pada TPK 4

Dari cuplikan wawancara dan catatan informasi, berikut adalah deskripsi dari hasil hasil
wawancara dan tes pada indikator mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah. Terlihat
pada jawaban tes dan hasil wawancara subjek tidak mampu menggunakan konsep serta
prosedur dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linear dua variabel sesuai dengan tahap-
tahap pemecahan masalah.

Validasi Subjek Kemampuan Matematika rendah dan Kemampuan Pemahaman Konsep
Untuk menguji validitas data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
dilakukan triangulasi. Triangulasi yang dimaksud disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Triangulasi Data SKR pada TPK'1-4

Indikator Metode
Hasil Tes Wawancara
Memberikan contoh dan Membedakan mana yang Membedakan mana yang
bukan contoh merupakan contoh dan bukan  merupakan contoh dan
contoh yang kemudian siswa  bukan contohyang
juga bisa membuat contoh dan kemudian siswa juga bisa
bukan contoh membuat contoh dan bukan
contoh
Menyatakan ulang Tidak dapat menjelaskan Tidak dapat menjelaskan sebuah
sebuah konsep yang sebuah konsep yang konsep yang diberikan dengan
telah dipelajari diberikan dengan tepat tepat berdasarkan soal
berdasarkan soal
Menyajikan konsep Mampu mengubah konsep ke Mampu mengubah konsep ke
dalam dalam berbagai macam dalam berbagai macam bentuk
berbagai bentuk bentuk representasi representasi matematis seperti
representasi matematis  matematis seperti model model matematika dan grafik
matematika dan grafik
Mengaplikasikan Tidak dapa mengguanakan Tidak dapat menggunakan
konsep matematis ke konsep serta prosedur dalam  konsep dan prosedur dalam
dalam pemecahan pemecahan masalah pemecahan masalah
masalah
PEMBAHASAN

Hasil analisis yang telah dilakukan pada ketiga subjek penelitian dalam menyelesaikan
tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan kemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah, dapat dilihat pada Tabel 6. Dari penyajian Tabel 6 terlihat bahwa subjek
dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, maupun rendah sudah mampu dan tidak merasa
kesulitan dalam tahapan memberikan contoh dan bukan contoh terlihat dari persentasenya yaitu
100% berada pada kategori sangat baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khairani et al. (2021) menyatakan bahwasiswa dengan kemampuan matematika awal tinggi,
sedang, dan rendah memiliki presentase yang baik pada indikator memberikan contoh dan
bukan contoh. Pada indikator menyatakan ulang konsep terlihat pada hasil wawancara dengan
subjek kemampuan matematika tinggi dan sedang mampu menjelaskan dengan baik konsep
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yang ada pada permasalahan tersebut terlihat pada jawaban tes dan wawancara subjek mampu
mengulang kembali konsep dengan menggunakan bahasanya sendiri secara tepat sehingga
berada pada persentase 100% dengan kategori sangat baik. Tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Fajar et al. (2019) bahwa subjek dengan kemampuan matematika tinggi
mengalami kesulitan dalam menyatakan ulang konsep dengan bahasanya sendiri, sehingga
terdapat kesalahan dalam menjawab tes yang diberikan. Sedangkan subjek dengan kemampuan
matematika rendah dengan persentase 33% yaitu rendah karena subjek tidak mampu
menjelaskan kembali konsep pertidaksamaan linear dua variabel yang ada pada permasalahan
tersebut dengan bahasanya sendiri, sejalan dengan penelitian yang dilakukan bahwa subjek
dengan kemampuan matematika rendah memang tidak dapat menjelaskan ulang konsep yang
ada menggunakan bahasanya sendiri.

Tabel 6. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kode Siswa
Indikator SKT SKS SKR
Contoh dan Subjek sudah mampu  Subjek sudah mampu  Subjek sudah mampu
bukan contoh memaparkan poin mana memaparkan poin mana memaparkan poin
yang termasuk yang termasuk mana yang termasuk

pertidaksamaan linear  pertidaksamaan linear  pertidaksamaan linear
dua variabel dan mana dua variabel dan mana dua variabel dan mana

_ yang bukan. yang bukan. yang bukan.
Menyatakan Subjek sudah mampu  Subjek sudah mampu  Subjek belum mampu
ulang sebuah menjelaskan kembali  menjelaskan kembali ~ menjelaskan kembali
konsep suatu konsep yang telah suatu konsep yang telah suatu konsep yang

diberikan menggunakan diberikan menggunakan telah diberikan, terlihat
bahasanya sendiri, bahasanya sendiri, pada jawaban subjek.
terlihat pada jawaban terlihat pada jawaban  Sewaktu diwawancara,
subjek sewaktu subjek sewaktu subjek hanya mampu

diwawancara mampu  diwawancara mampu  membedakannya tetapi
memaparkan secara memaparkan secara jelastidak mampu

jelas konsep itu sendiri  konsep itu sendiri menjelaskan konsep
dengan dengan bahasanya tersebut.
_ bahasanya sendiri. sendiri.
Mengklasifikasikan Subjek tidak mampu  Subjek mampu Subjek tidak mampu
objek berdasarkan mengelompokkan atau mengelompokkan atau mengelompokkan atau
dipenuhi tidaknya membedakan suatu membedakan suatu membedakan suatu
persyaratan yang  objek menurut objek menurut jenisnya objek menurut jenisnya
membentuk objek jenisnya berdasarkan  berdasarkan sifat-sifat, berdasarkan sifat.
tersebut. sifat- sifat yang tetapi subjek keliru Terlihat pada tes dan
terdapat dalam materi  ketika menjawab poin. wawancara tidak
program linear. Terlihat pada jawaban  mampu menjawab satu
Terlihat pada tes dan  tes dan wawancara poin pun pada tes.
wawancara subjek subjek sepertinya tidak
keliru dalam menyadari
menuliskan simbol kesalahannya.
yang diminta.
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Menyajikan konsep Subjek mampu Subjek mampu Subjek mampu
dalambentuk mengubah konsep mengubah konsep mengubah konsep
representasi kedalam berbagai kedalam berbagai kedalam berbagai
matematis macam bentuk macam bentuk macam bentuk
representasi matematis representasi matematis representasi matematis
seperti model dan seperti model dan seperti model dan
_ grafik. grafik. grafik.
Mengaplikasikan ~ Subjek mampu Subjek belum Subjek belum mampu
konsep matematis menggunakan konsep mampu mengaplikasikan
kedalam serta prosedur dalam  mengaplikasikan konsep dalam
pemecahan menyelesaikan tes konsep dalam menyelesaikan tes
masalah yang berkaitan dengan menyelesaikan tes pemecahan masalah,
sehari-hari sesuai pemecahan masalah,  terlihat subjek
dengan pemecahan terlihat subjek kesulitan
masalah. kesulitan menyelesaikan hingga
menyelesaikan hingga tahap akhir hanya
tahap akhir mengikuti suat

hanya mengikuti dua  prosedur penyelesaian.
prosedur penyelesaian.

Pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
objek tersebut, subjek kemampuan matematika tinggi tidak mampu menempatkan simbol
matematika dengan benar. Walaupun demikian, dalam membuat model matematikanya sudah
benar sehingga persentasenya ialah 33% kategori rendah karena konsep yang diminta pada tes
tidak terpenuhi. Sedangkan subjek dengan kemampuan matematika sedang mampu
memaparkan model matematika dengan baik, tetapi penempatan simbol ada yang keliru
sehingga persentasenya 67% kategori baik. Sedangkan subjek kemampuan matematika rendah
tidak mampu menyelesaikan permasalahan tersebut sesuai dengan presetasenya ialah 0%
karena tidak mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. Sejalan dengan yang disampaikan
oleh Febryana (2017) bahwa indikator ini merupakan indikator yang tersulit dalam pencapain
siswa dan dengan presentase terendah dalam penelitiannya.

Ditinjau dari representasi konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
kemampuan matematika subjek berada pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Subjek
mampu mengungkapkan konsep model ketimpangan linier dua variabel ke dalam bentuk model
ketimpangan linier dua variabel, dan grafik berada dalam kondisi baik dengan persentase 100%
kategori sangat baik. Sejalan dengan penelitian Hutagalung (2017), siswa menghadapi masalah
yang relevan dengan situasinya.

Pada indikator mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah subjek kemampuan
matematika tinggi, sedang subjek mampu menyelesaikan permasalahan dengan
mengaplikasikan konsep pertidaksamaan linear dua variabel dan memenuhi keempat indikator
dari pemecahan masalah, tetapi subjek kategori sedang tidak memenuhi satu indikator yaitu
memeriksa kembali karena subjek sering melewati tahapan tersebut. Hasil presesntase subjek
kemampuan tinggi ialah 100% dengan kategori sangat baik dan subjek dengan kemampuan
matematika sedang 67% dengan kategori baik walau begitu subjek dengan kemampuan
matematika sedang hanya mampu mencapai 2 indikator penyelesaian masalah. Sedangkan
subjek dengan kategori rendah presentasenya 33% yaitu dengan kategori rendah karena
hanya memenuhi 1 indikator pemecahan masalah dikarenakan subjek merasa kesulitan dalam
melaksanakan pemecahan masalah tersebut. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Khairunnisa & Aini (2019) bahwa jika siswa sudah mampu memahami konsep apa saja yang
tertera pada soal, informasi tersebut nantinya akan digunakan untuk menyelesaikan masalah

238



AXIOM: Vol. 12, No. 2, Juli — Desember 2023, P- ISSN: 2087 — 8249, E-ISSN: 2580 — 0450

yang diberikan oleh soal. Adapun rekapitulasi hasil pemahaman konsep matematis pada siswa
berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil TPK pada SKT, SKS, SKR

. Presentase .
No Subjek K1 K2 K3 K4 K5 Rata-rata Kriteria
1 SKT 100% 100% 33% 100% 100% 87% Sangat Baik
2 SKS 100% 100% 67% 100% 67% 87% Sangat Baik
3 SKR 100% 33% 0% 100% 33% 53% Cukup

Berdasarkan Tabel 7 dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi
berada pada presentase 87% dengan kriteria sangat baik, di mana hanya 1 indikator yang tidak
terpenuhi. Subjek dengan kemampuan matematika sedang berada pada presentase 87% yaitu
sangat baik. Sedangkan subjek dengan kemampuan matematika rendah pada presentase 57%
dengan kriteria cukup, karena terdapat tiga indikator yang presentasenya rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil analisis tes
kemampuan pemahaman konsep matematika menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
matematika tinggi memenuhi lima indikator, yaitu pengulangan konsep, penyajian contoh dan
noncontoh, mengklasifikasikan objek, penyajian konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis, dan penerapan konsep dalam pemecahan masalah, dengan persentasenya masuk
dalam kategori sangat baik yaitu 87%. Subjek dengan kemampuan matematika sedang mampu
menilai lima indikator pemahaman konsep, yaitu reformulasi konsep, contoh dan noncontoh,
klasifikasi objek menurut terpenuhinya syarat pembentukan konsep, dan perbedaan bentuk
matematika (penyajian konsep). Sedangkan subjek berkemampuan matematika rendah hanya
memenuhi dua dari lima indikator pemahaman konsep, yaitu contoh dan non contoh, serta
penyajian konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, dengan persentase 53% yang
berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan guru
dapat menerapkan metode, strategi atau model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa untuk menyelesaikan persoalan matematika khususnya pada materi
program liner.
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